
42 
 

Lampiran 1 

Perhitungan dosis 

 

1. Larutan DSS dibuat 2,5% dalam akuades dan diberikan per oral 

 

 

2. Daun Jambu Biji 

30 gram herba daun jambu biji untuk manusia 70 kg 

Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 gram = 0,0026 

0,0026 x 30 gram = 0,078 gram/mencit 20 gram 

1 kg daun jambu biji kering akan menjadi 102 gram ekstrak etanol (10,2%) 

Dosis 1 : 10,2% x 0,078 gram = 0,007956 gram =7,956 mg  7,956 mg x 50 = 

397,8 mg/KgBB 

Dosis 2 : 2 x 7,956 mg = 15,912 mg  15,912 mg x 50 = 795,6 mg/KgBB 

Dosis 3 : 2 x 15,912 mg = 31,824 mg   31,824 mg x 50 = 1.591,2 mg/KgBB 

EEDJB selanjutnya dilarutkan dengan CMC 1 % sesuai dengan dosis yang 

diperlukan. 

 

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 

     Simplisia (bahan baku) daun jambu biji yang telah dihaluskan dimasukkan ke 

dalam maserator yang telah diberi kapas alasnya, diamkan selama 24 jam, lalu 

keluarkan dari outlet di bawah maserator. Apabila masih ada serbuk yang terbawa 

saring memakai kertas saring, maka larutan ini disebut ekstrak encer. Pelarut baru 

(Etanol 90%) ditambahkan ke dalam ampas yang ada di dalam maserator begitu 

seterusnya sampai pelarut yang keluar dari outlet maserator tidak berwarna lagi 

(biasanya 5-6 kali rendaman). Ekstrak encer yang didapat dari maserator 

dipekatkan dengan menggunakan alat Rotari Evaporator sampai pekat atau sampai 

tidak ada lagi pelarut yang menetes di kondensor Rotari Evaporator. Ekstrak 

etanol herba daun jambu biji akan memiliki sifat yang padat dan berbentuk kristal.  
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Lampiran 2 

Uji ANOVA on Ranks Pada Perubahan Skor Diare Sesudah Diinduksi DSS 

 

One Way Analysis of Variance 

 Normality Test : Failed (P = <0.001) 

Test excution by user request, ANOVA on Ranks begun 

Kruskal-Wallis On Way Analysis of Variance on Ranks  

 

 

Group N Missing 

 Col 1 6 0 

 Col 2 6 0 

 Col 3 6 0 

 Col 4 6 0 

 Col 5 6 0 

 

    

    Group Median 25% 75% 

Col 1 1.500 1.000 2.000 

Col 2 1.500 1.000 2.000 

Col 3 1.000 1.000 2.000 

Col 4 2.000 2.000 3.000 

Col 5 1.000 1.000 1.000 

 

H = 13.963 with 4 degreed of freedom 

    The difference in the median values among the treatment groups are greater than would be 

expected by chance; there is statistically significant difference (P = 0.007) 

To isolate the group or groups that differ from the others use a multiple comparison 

procedure.  
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All Pairways Multiple Comparison Procedures (Student-Newman-Keuls Method) 

      Comparison Diff of ranks p Q P<0.05 

 Col 4 vs Col 5 98.000 5 4.545 Yes 

 Col 4 vs Col 3 70 4 4.041 Yes 

 Col 4 vs Col 2 56 3 4.282 Yes 

 Col 4 vs Col 1 56 2 6.341 No 

 Col 1 vs Col 5 42 4 2.425 No Test Needed 

 Col 1 vs Col 3 14 3 1.071 No Test Needed 

 Col 1 vs Col 2 0 2 0.000 No Test Needed 

 Col 2 vs Col 5 42 3 3.212 No Test Needed 

 Col 2 vs Col 3 14 2 1.585 No Test Needed 

 Col 3 vs Col 5 28 2 3.17 No Test Needed 
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Lampiran 3 

Uji ANOVA on Ranks Pada Persentase Hilangnya Kripta Sesudah Diinduksi 

DSS 

 

Normality Test : Passed (P = 0.451) 

Equal Variance Test : Passed 

(P=0.571) 

    Group N Missing 

 Col 1 6 0 

 Col 2 6 0 

 Col 3 6 0 

 Col 4 6 0 

 Col 5 6 0 

 

    

    Group Mean Std Dev SEM 

Col 1 20.000 2.608 1.065 

Col 2 14.333 3.777 1.542 

Col 3 11.000 2.098 0.856 

Col 4 26.833 1.722 0.703 

Col 5 10.5 3.017 1.232 

 

Power of performed test with alpha = 0.050 : 1.000 

  

      Source of Variation DF SS MS F P 

Between Treatments 4 1139.800 284.950 37.96 < 0.01 

Residual 25 187.667 7.507 

  Total 29 1327.467 

   

      The difference in the mail values among the treatment groups are greater than 

would be expected by chance; there is a statistically significant different  

(P = <0.001) 
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All Pairways Multiple Comparison Procedures (Tukey test) 

     Comparisons for factor : 

   Comparisons Diff of Means p q P<0.05 

Col 4 vs Col 5 16.333 5 14.602 Yes 

Col 4 vs Col 3 15.833 5 14.155 Yes 

Col 4 vs Col 2 12.500 5 11.175 Yes 

Col 4 vs Col 1 6.833 5 6.109 Yes 

Col 1 vs Col 5 9.500 5 8.493 Yes 

Col 1 vs Col 3 9.000 5 8.046 Yes 

Col 1 vs Col 2 5.667 5 5.066 Yes 

Col 2 vs Col 5 3.833 5 3.427 No 

Col 2 vs Col 3 3.333 5 2.980 No 

Col 3 vs Col 5 0.500 5 0.447 No 
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Lampiran 4 

Gambar Histopatologi Kolon Mencit 

 

 

 

 

 

 

Gambar Histopatologi Kolon Mencit Kelompok Dosis I 

 

 

 

 

 

 

Gambar Histopatologi Kolon Mencit Kelompok Dosis II 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Histopatologi Kolon Mencit Kelompok Dosis III 
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Gambar Histopatologi Kolon Mencit Kelompok Kontrol (-) 

 

 

Gambar Histopatologi Kolon Mencit Kelompok Kontrol (+) 
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Lampiran 5 

Dokumentasi  Penelitian 

 

 

 

Pengelompokan Mencit 

 

Pemberian Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji dengan Sonde 

 

Persiapan Pembedahan 
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Pembedahan Mencit 

 

 

Pengambilan Organ Kolon 

 

 

 

 

 

 

 

Preparat Kolon Mencit 
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Lampiran 6 

Ethical Clearence 
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